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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan Deep Learning 

terhadap penguasaan kosakata (vocabulary mastery) bahasa Inggris siswa sekolah dasar 

Muhammadiyah. Rendahnya penguasaan kosakata siswa disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang interaktif, kurang kontekstual, dan belum optimal dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan pendekatan 

Deep Learning yang mengintegrasikan pembelajaran kontekstual, pembelajaran kolaboratif, 

dan blended learning untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa. 

Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi-experimental) dengan desain 

pre-test dan post-test control group. Subjek penelitian terdiri atas 50 siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Ambarawa, yang terbagi menjadi kelompok eksperimen sebanyak 24 siswa 

dan kelompok kontrol sebanyak 26 siswa. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan pendekatan Deep Learning, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 

pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes penguasaan kosakata bahasa 

Inggris dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji t, 

analisis N-Gain, dan effect size. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen meningkat 

dari 19,67 pada pre-test menjadi 21,17 pada post-test dengan peningkatan sebesar 1,50 poin. 

Sementara itu, kelompok kontrol meningkat dari 20,35 menjadi 21,19 dengan peningkatan 

sebesar 0,84 poin. Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,035 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan peningkatan penguasaan kosakata yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis N-Gain menunjukkan 

efektivitas pembelajaran pada kelompok eksperimen berada pada kategori sedang (0,300), 

sedangkan kelompok kontrol berada pada kategori rendah (0,257). Nilai Cohen's d sebesar 0,58 

menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning memberikan pengaruh dengan kategori 

sedang terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris melalui integrasi pembelajaran kontekstual, 

kolaboratif, dan blended learning yang mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran 

yang telah tervalidasi pada lingkungan nyata sekolah dasar dan mencapai Tingkat 

Kesiapterapan Teknologi (TKT) 4. Model ini berpotensi diimplementasikan secara luas pada 

sekolah-sekolah Muhammadiyah di Indonesia sebagai alternatif pembelajaran bahasa Inggris 

yang inovatif dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

 

Kata kunci: Bahasa Inggris, Blended Learning, Deep Learning,Pembelajaran Kontekstual, 

Penguasaan Kosakata, Sekolah Dasar Muhammadiyah,  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Urgensi untuk peningkatan kualitas pendidikan dasar di sekolah Muhammadiyah sangat 

penting, terutama dalam pengajaran bahasa Inggris, mengingat peran kosakata sebagai 

komponen fundamental dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kosakata adalah komponen 

fundamental dari pembelajaran bahasa Inggris, berfungsi sebagai blok bangunan untuk 

komunikasi, pemahaman, dan kemahiran bahasa. Sangat penting bagi peserta didik untuk 

memperoleh kosakata yang kuat untuk mengekspresikan ide secara efektif, memahami orang 

lain, dan terlibat dalam interaksi yang bermakna. Pentingnya kosakata melampaui pengenalan 

kata belaka; itu mencakup kemampuan untuk menggunakan kata-kata dengan tepat dalam 

berbagai konteks, yang penting untuk keberhasilan akademis dan komunikasi sehari-hari. 

Ikhtisar ini akan mengeksplorasi pentingnya kosakata dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

didukung oleh wawasan dari berbagai studi penelitian. Kosakata sebagai Elemen Inti 

Pembelajaran Bahasa (Bai, 2018; Barani & Seyyedrezaie, 2013). 

Akuisisi kosakata adalah pusat pembelajaran bahasa, karena memungkinkan peserta 

didik untuk menyampaikan dan memahami pesan (Alqahtani, 2015; Martínez-Carrillo & 

Méndez-Castelna, 2017). Tanpa kosakata yang cukup, komunikasi sangat terbatas, seperti 

dicatat oleh Wilkins: “Tanpa tata bahasa sangat sedikit yang dapat disampaikan, tanpa kosakata 

tidak ada yang dapat disampaikan" (Oyeyemi & Raheem, 2016; Priya, 2015).  Kosakata yang 

kaya diperlukan untuk menguasai empat keterampilan bahasa utama: membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara. Ini membentuk dasar untuk penggunaan bahasa yang efektif dan 

sangat penting untuk kesuksesan akademis dan profesional (Pang, 2024; A. Yang, 2024). 

Menguasai kosakata bahasa Inggris di pengaturan EFL sekolah dasar menghadirkan 

beberapa tantangan, seperti yang disorot oleh berbagai penelitian. Tantangan ini berasal dari 

materi instruksional dan faktor pendidikan serta sosial yang lebih luas. Efektivitas perolehan 

kosakata sering terhalang oleh metodologi pengajaran yang tidak memadai, paparan bahasa 

yang terbatas, dan kompleksitas bahasa Inggris itu sendiri. Buku teks EFL sekolah dasar sering 

gagal mendaur ulang kosakata secara efektif, yang penting untuk retensi dan penguasaan, serta 

memberi penekanan berlebihan pada kata-kata frekuensi tinggi yang membatasi pemahaman 

siswa terhadap kosakata yang lebih luas (Biseko, n.d.). Di Bangladesh, misalnya, metode 

pengajaran yang tidak efektif di tingkat dasar menyebabkan kemahiran bahasa Inggris yang 

buruk meskipun pendidikan wajib telah dijalani bertahun-tahun (Ara, 2010). Guru sering 

kekurangan pelatihan yang diperlukan untuk mengajar EFL dengan efektif, terutama dalam 
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pengaturan linguistik yang beragam seperti di Amerika Serikat, yang membuat siswa merasa 

cemas dan tidak terlibat (Lucas, 2010). Kompleksitas kosakata bahasa Inggris, dengan berbagai 

arti kata, perbedaan ejaan, dan pengucapan dibandingkan dengan bahasa pertama siswa, 

menambah tantangan yang signifikan (Susanto & Febrianto, 2022), serta kesulitan pengucapan 

dan ejaan yang mempengaruhi komunikasi siswa (Handayani, 2024). Di beberapa daerah, sikap 

masyarakat yang memprioritaskan mata pelajaran inti membatasi perhatian terhadap akuisisi 

kosakata bahasa Inggris, seperti yang terlihat di sistem pendidikan India (Janardhan, 2024). 

Banyak peserta didik berjuang dengan perolehan kosakata karena kurangnya strategi 

pengajaran yang efektif dan banyaknya kata untuk dipelajari. Hal ini sering menghasilkan 

kosakata pasif yang tidak secara aktif digunakan dalam komunikasi (Priya, 2015). Metode 

pengajaran kosakata tradisional, yang berfokus pada menghafal daftar kata, seringkali tidak 

efektif dan gagal melibatkan siswa. Hal ini dapat menyebabkan motivasi yang rendah dan 

retensi kosakata yang buruk. 

Metode pengajaran integratif dan interaktif telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran kosakata, dengan melibatkan pengajaran kosakata dalam konteks yang relevan, 

menggunakan skenario kehidupan nyata, dan menggabungkan sumber daya multimedia untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik dan aplikatif (Murthy, 2020). Pembelajaran mendalam 

dalam pendidikan adalah pendekatan multifaset yang menekankan pemahaman komprehensif, 

keterhubungan kehidupan nyata, dan pengalaman belajar bermakna, yang efektif dalam 

pembelajaran kosakata karena mendorong interaksi siswa yang aktif, pengembangan berpikir 

logis dan kreatif, serta kesadaran diri dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini meningkatkan 

retensi kosakata dan penerapan keterampilan bahasa yang lebih baik. Karakteristik 

pembelajaran mendalam meliputi pemahaman konseptual dan pemikiran kritis, yang sangat 

penting dalam pembelajaran kosakata untuk memahami makna kata dan penggunaannya dalam 

berbagai konteks (Hermida, 2014; Vasile, 2024). Pembelajaran mendalam juga melibatkan 

partisipasi aktif siswa, yang meningkatkan motivasi mereka untuk belajar kosakata melalui 

kegiatan interaktif yang memperdalam keterlibatan (Dai & Sihes, 2023). Selain itu, 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan kata dan konsep, memperdalam pemahaman kosakata mereka (Dai & Sihes, 

2023; Mystakidis, 2021). Pembelajaran kontekstual, yang menghubungkan kosakata dengan 

situasi nyata, meningkatkan pembelajaran yang bermakna, sementara pembelajaran kolaboratif 

seperti diskusi dan proyek dapat meningkatkan pemahaman kosakata dalam konteks sosial. 

Selain itu, model pembelajaran campuran (blended learning) dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan kosakata melalui pendekatan yang menggabungkan metode tradisional dan 
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teknologi digital (Y. Yang et al., 2023). Namun, pembelajaran mendalam menghadirkan 

tantangan, dan penelitian tentang strategi pengajaran yang efektif sangat penting untuk 

mengatasi tantangan tersebut (Li, 2025; Mystakidis, 2021).  

Keunggulan pembelajaran mendalam terletak pada penggunaan pendekatan yang 

kontekstual, kolaboratif, dan blended learning, yang memungkinkan siswa menghubungkan 

kosakata dengan situasi kehidupan nyata dan memanfaatkan teknologi untuk mendalami materi 

lebih mendalam (Murthy, 2020; Dai & Sihes, 2023; Mystakidis, 2021). Penelitian ini memiliki 

novelty dengan menerapkan metode pembelajaran mendalam yang belum banyak diterapkan 

di sekolah dasar Muhammadiyah, khususnya dalam pengajaran kosakata bahasa Inggris. 

Penelitian ini berfokus pada strategi pengajaran yang mengintegrasikan pendekatan-

pendekatan tersebut, yang dapat membantu siswa tidak hanya menguasai kosakata, tetapi juga 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan memperdalam pemahaman mereka dalam 

komunikasi sehari-hari. Meskipun tantangan seperti kesulitan dalam menyeimbangkan 

penggunaan teknologi dengan metode pengajaran tradisional masih ada, penerapan 

pembelajaran mendalam dalam akuisisi kosakata diharapkan dapat meningkatkan pengalaman 

belajar secara keseluruhan, memberikan kontribusi penting bagi kualitas pendidikan di sekolah 

Muhammadiyah. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam belajar kosakata bahasa Inggris serta memberikan panduan bagi guru 

dalam mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif. Penelitian ini juga memberikan 

wawasan baru tentang pentingnya metodologi pengajaran yang relevan dan kontekstual, yang 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran kosakata, serta memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan, khususnya di sekolah 

Muhammadiyah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana efektivitas metode pembelajaran mendalam dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar Muhammadiyah?  

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengajaran kosakata bahasa Inggris menggunakan 

pendekatan pembelajaran mendalam di sekolah dasar Muhammadiyah?  

3. Sejauh mana pendekatan pembelajaran mendalam dapat memperbaiki motivasi dan retensi 

kosakata siswa dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris? 
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C. Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji efektivitas metode pembelajaran mendalam dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar Muhammadiyah. 

2. Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pengajaran kosakata bahasa Inggris 

menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam di sekolah dasar Muhammadiyah. 

3. Untuk mengevaluasi sejauh mana pendekatan pembelajaran mendalam dapat memperbaiki 

motivasi dan retensi kosakata siswa dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris di sekolah 

dasar Muhammadiyah. 

 

D. Urgensi Penelitian 

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan di Sekolah Muhammadiyah 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan strategi baru dalam pengajaran bahasa 

Inggris, khususnya dalam penguasaan kosakata di tingkat sekolah dasar Muhammadiyah. 

Dengan penerapan pendekatan pembelajaran mendalam, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa di sekolah Muhammadiyah, yang selanjutnya 

berkontribusi pada reputasi dan kualitas pendidikan di lingkungan Amal Usaha 

Muhammadiyah. 

2. Pemanfaatan Metode Pembelajaran yang Lebih Inovatif 

Dengan menggali efektivitas pendekatan pembelajaran mendalam, penelitian ini membantu 

sekolah-sekolah Muhammadiyah mengintegrasikan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan perkembangan pendidikan modern. Pendekatan ini dapat 

meningkatkan daya tarik dan daya saing sekolah-sekolah Muhammadiyah di tingkat lokal 

dan regional. 

3. Meningkatkan Keterlibatan dan Kepuasan Siswa 

Pendekatan pembelajaran mendalam yang mengutamakan keterlibatan aktif siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Inggris. Hal 

ini akan berdampak pada peningkatan retensi kosakata dan keterampilan bahasa yang lebih 

baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi akademik dan kepuasan siswa 

terhadap pendidikan yang diberikan di sekolah Muhammadiyah. 

4. Rekomendasi untuk Pengembangan Kurikulum di Amal Usaha Muhammadiyah 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kurikulum 

atau metodologi pengajaran yang lebih adaptif dan efektif di sekolah-sekolah 
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Muhammadiyah. Implementasi strategi berbasis pembelajaran mendalam dapat 

memperkuat upaya Muhammadiyah dalam menciptakan sistem pendidikan yang 

berorientasi pada kualitas, inovasi, dan relevansi sosial. 

5. Kontribusi terhadap Peningkatan Akses Pendidikan yang Berkualitas 

Penelitian ini tidak hanya bermanfaat untuk satu sekolah atau satu daerah, tetapi dapat 

diadopsi oleh sekolah-sekolah Muhammadiyah di seluruh Indonesia. Dengan demikian, 

penelitian ini berpotensi untuk memperluas jangkauan dan dampak positif Muhammadiyah 

dalam menyediakan pendidikan berkualitas bagi generasi muda, sesuai dengan visi dan misi 

organisasi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

6. Penguatan Citra Muhammadiyah sebagai Pelopor Pendidikan 

Dengan menghasilkan strategi-strategi pembelajaran yang lebih efektif, penelitian ini 

berpotensi memperkuat citra Muhammadiyah sebagai pelopor pendidikan di Indonesia, 

yang terus berinovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan untuk generasi yang lebih baik. 

 



 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kosakata merupakan komponen fundamental yang mendukung keterampilan membaca, 

menulis, mendengarkan, dan berbicara dalam bahasa Inggris. Penguasaan kosakata yang baik 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam komunikasi, memahami pesan, serta 

membangun keterampilan bahasa secara menyeluruh (Chiriac, 2025) . Pengembangan kosakata 

sejak dini sangat penting karena masa kanak-kanak adalah periode emas untuk menyerap 

bahasa baru dengan lebih mudah (Sunusi et al., 2021). Penelitian terkait dengan akuisisi 

kosakata menunjukkan bahwa penguasaan kosakata yang baik sangat mendukung kesuksesan 

akademik dan keterampilan komunikasi siswa Oleh karena itu, berbagai studi terkini telah 

menyoroti pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran kosakata dalam pendidikan bahasa 

Inggris (Bai, 2018; Y. Yang et al., 2023). 

Penelitian oleh (Alqahtani, 2015) dan (Martínez-Carrillo & Méndez-Castelna, 2017) 

menjelaskan bahwa tanpa penguasaan kosakata yang memadai, komunikasi dalam bahasa 

Inggris menjadi sangat terbatas. Selain itu, Wilkins (1972) menegaskan bahwa tanpa kosakata 

yang cukup, tidak ada yang dapat disampaikan dalam bahasa apapun. Hal ini menunjukkan 

urgensi pengajaran kosakata yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. 

Sejumlah tantangan muncul dalam pengajaran kosakata bahasa Inggris di sekolah dasar, 

termasuk di sekolah Muhammadiyah. Penelitian menunjukkan bahwa materi instruksional 

yang tidak memadai, paparan bahasa yang terbatas, dan kompleksitas kosakata bahasa Inggris 

menghambat pembelajaran yang efektif (Biseko, n.d.; Susanto & Febrianto, 2022). Metode 

pengajaran tradisional yang berfokus pada penghafalan daftar kata sering kali tidak efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap kosakata yang lebih luas dan aplikatif (Priya, 

2015). 

Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran mendalam yang mengintegrasikan metode 

pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan blended learning memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata. (Dai & Sihes, 2023; Murthy, 2020) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran mendalam—yang menghubungkan kosakata dengan situasi nyata dan 

mendorong interaksi aktif—dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan 

memperdalam pemahaman mereka terhadap kosakata. 

Namun, meskipun pembelajaran mendalam terbukti efektif, implementasinya di tingkat 

sekolah dasar, khususnya di sekolah Muhammadiyah, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah tersebut dengan menguji aplikasi metode pembelajaran mendalam dalam 



 

pengajaran kosakata bahasa Inggris, yang belum banyak diterapkan di sekolah 

Muhammadiyah. 

Studi Pendahuluan dan Hasil yang Dicapai 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tantangan dalam pengajaran kosakata di 

sekolah dasar sering kali terkait dengan kurangnya metode pengajaran yang menarik dan 

relevan (Janardhan, 2024). Siswa SD sering menghadapi tantangan seperti pembelajaran 

kosakata yang membosankan, mudah lupa, dan kurangnya motivasi. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan menyenangkan untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata (Li, 2025; Wahid et al., 2022). Di beberapa negara, seperti 

Bangladesh dan India, meskipun pendidikan bahasa Inggris sudah diwajibkan, kualitas 

pengajaran masih terbatas karena metode yang tidak efektif dan keterbatasan pelatihan guru 

(Ara, 2010; Lucas, 2010). Oleh karena itu, studi pendahuluan ini fokus pada pentingnya 

mengembangkan strategi pengajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Pendekatan pembelajaran mendalam telah muncul sebagai solusi efektif untuk masalah 

tradisional dalam pembelajaran kosa kata dengan memanfaatkan teknik canggih untuk 

meningkatkan representasi kata. Salah satu metode yang signifikan adalah penggunaan 

pembelajaran mendalam bertenaga pengetahuan, yang mengintegrasikan pengetahuan 

morfologi, sintaksis, dan semantik untuk meningkatkan kualitas penyematan kata. Pendekatan 

ini mengatasi tantangan umum dalam akuisisi kosakata dengan memberikan informasi 

kontekstual yang lebih kaya, sehingga meningkatkan efektivitas penyematan kata dalam 

berbagai tugas seperti penalaran analogis dan penilaian kesamaan kata (Bian et al., 2014). 

Model pembelajaran adaptif berbasis deep learning dan blockchain telah dikembangkan untuk 

mengatasi masalah tradisional dalam pembelajaran kosakata. Model ini menilai pembelajaran 

dalam empat dimensi: kognisi, gerakan, emosi, dan struktur mental. Hasil eksperimen 

menunjukkan bahwa setelah menggunakan model ini, siswa lebih mampu menerapkan strategi 

belajar dan memperluas kosakata melalui aktivitas membaca dan klasifikasi kata. Sebelum 

intervensi, skor rata-rata strategi belajar siswa berada di tingkat menengah ke bawah, namun 

meningkat setelah penerapan model adaptif berbasis deep learning (Li, 2025). 

 Pendekatan deep learning dan inovasi pembelajaran lain secara konsisten meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa SD, baik dari segi hasil akademik maupun motivasi 

belajar. Integrasi teknologi dan metode aktif sangat direkomendasikan untuk pembelajaran 

kosakata di tingkat sekolah dasar. 

 



 

Peta Jalan Penelitian 

 
Diagram 1: Peta Jalan Peneltian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dalam 

pengajaran kosakata bahasa Inggris di sekolah dasar. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar kosakata bahasa Inggris 

serta mencari solusi melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif. Untuk itu, penelitian ini 

akan mengintegrasikan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan blended learning yang 

bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman kosakata, tetapi juga untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. 



 

Berikut adalah pengembangan dan rincian lebih lanjut mengenai peta jalan penelitian ini: 

Pengembangan Kurikulum dan Materi Pembelajaran 

Pada tahap ini, peneliti akan merancang kurikulum dan materi pembelajaran yang 

menggabungkan pendekatan kontekstual dan teknologi. Pendekatan kontekstual bertujuan 

untuk membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sementara 

teknologi akan dimanfaatkan untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Materi yang dikembangkan akan berfokus pada pengajaran kosakata bahasa Inggris 

dengan cara yang aplikatif, menggunakan alat bantu digital, dan memperkenalkan situasi dunia 

nyata di mana kosakata tersebut digunakan. 

Penerapan di Kelas 

Pada tahap penerapan, strategi pembelajaran mendalam yang telah dikembangkan akan 

diterapkan langsung di kelas bahasa Inggris sekolah Muhammadiyah. Penggunaan metode 

pembelajaran kontekstual akan memastikan bahwa siswa dapat mengaitkan kosakata baru 

dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari. Selain itu, pendekatan pembelajaran kolaboratif 

akan diterapkan untuk mendorong kerja sama antara siswa dalam memahami dan 

mengaplikasikan kosakata, sedangkan blended learning akan memanfaatkan kombinasi 

pembelajaran tatap muka dan daring, memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih baik 

kepada siswa. Penggunaan teknologi yang efektif, seperti aplikasi mobile atau platform 

pembelajaran online, juga akan diperkenalkan untuk mendukung proses pembelajaran. 

Evaluasi dan Analisis 

Setelah penerapan, tahap evaluasi akan dilakukan untuk mengukur efektivitas strategi 

pembelajaran yang telah diterapkan. Evaluasi ini akan mencakup beberapa indikator, antara 

lain: pemahaman kosakata siswa, tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta 

motivasi mereka untuk terus belajar bahasa Inggris. Data akan dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, dan tes kosakata. Analisis data akan dilakukan untuk menilai apakah 

pendekatan ini berhasil meningkatkan pemahaman kosakata serta apakah strategi pembelajaran 

ini dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

kosakata siswa, tetapi juga untuk mengatasi tantangan dalam pengajaran bahasa Inggris di 

sekolah dasar, khususnya yang berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan metode pembelajaran bahasa Inggris yang lebih efektif di tingkat sekolah dasar, 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. 



 

 

Pengembangan dan Kontribusi Penelitian dalam Pendidikan Bahasa Inggris di Sekolah 

Muhammadiyah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan bahasa Inggris di sekolah Muhammadiyah, khususnya dalam pengajaran 

kosakata. Dengan mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

kolaboratif, dan berbasis teknologi, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan strategi 

pengajaran yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. Melalui penerapan strategi tersebut, 

diharapkan siswa dapat lebih mudah menguasai kosakata bahasa Inggris, yang akan 

memberikan dampak langsung pada peningkatan keterampilan komunikasi mereka. 

Kontekstualisasi pembelajaran yang menjadi inti dari penelitian ini memungkinkan siswa 

untuk belajar kosakata dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka, memperkuat hubungan 

antara teori yang diajarkan di kelas dengan pengalaman nyata. Pendekatan ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa, yang selama ini seringkali menjadi tantangan dalam 

pembelajaran bahasa asing. Pembelajaran kolaboratif, yang mendorong interaksi antar siswa, 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis dan saling mendukung, serta 

memperkenalkan blended learning sebagai metode yang memberikan fleksibilitas dan 

aksesibilitas lebih bagi siswa. 

Dengan hasil yang diharapkan dari penelitian ini, di antaranya adalah peningkatan 

kemampuan kosakata siswa, diharapkan dapat tercipta siswa yang lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris, baik secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini 

juga berpotensi memberikan panduan praktis bagi para guru untuk merancang strategi 

pengajaran yang lebih efektif, yang tidak hanya berfokus pada penguasaan kosakata, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan komunikasi yang lebih luas. 

Penelitian ini memiliki nilai tambah bagi literatur terkait dengan pengajaran bahasa 

Inggris di sekolah dasar, khususnya dalam konteks pengajaran kosakata bahasa Inggris. 

Sebagai tambahan, dengan menggunakan teknologi dalam pengajaran, penelitian ini juga 

berkontribusi terhadap pemanfaatan alat digital untuk mendukung proses pembelajaran yang 

lebih interaktif dan aplikatif, serta menambah wawasan tentang penggunaan platform 

pembelajaran online dan aplikasi mobile dalam pengajaran bahasa Inggris. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

peningkatan kualitas pendidikan dasar di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah Muhammadiyah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memperkenalkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan aplikatif, yang sesuai dengan 



 

kebutuhan siswa di era digital saat ini. Dengan begitu, penelitian ini diharapkan tidak hanya 

bermanfaat bagi pengajaran bahasa Inggris di sekolah Muhammadiyah, tetapi juga dapat 

diadaptasi dan diterapkan di sekolah-sekolah lain di Indonesia yang menghadapi tantangan 

serupa dalam pembelajaran bahasa asing. 

Pada akhirnya, kontribusi penelitian ini diharapkan dapat mendorong terciptanya metode 

pembelajaran yang lebih inovatif, yang tidak hanya mengandalkan pendekatan konvensional, 

tetapi juga menggabungkan pendekatan modern yang sesuai dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan siswa. Dengan demikian, penelitian ini akan menjadi referensi penting untuk 

pengembangan pendidikan bahasa Inggris yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

zaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan desain kelompok 

eksperimen dan kontrol yang sudah ada. Peneliti akan mengukur efektivitas metode 

pembelajaran dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris dengan 

mengintegrasikan pendekatan deep learning di sekolah dasar Muhammadiyah. 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperimental pre-test dan post-test. Dalam 

penelitian ini, terdapat dua kelompok yang dibandingkan, yaitu: 

a. Kelompok Eksperimen: Kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep learning), yang mencakup pembelajaran kontekstual, 

kolaboratif, dan blended learning. 

b. Kelompok Kontrol: Kelompok yang mendapatkan pengajaran bahasa Inggris 

menggunakan metode tradisional atau konvensional. 

Perbandingan antara kedua kelompok ini akan digunakan untuk menilai perubahan dalam 

penguasaan kosakata siswa setelah penerapan strategi pembelajaran. 

2. Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian untuk quasi-eksperimental adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2: Alir Penelitian 

 



 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test 

dan post-test untuk mengukur efektivitas metode pembelajaran dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar Muhammadiyah. Penelitian ini 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang sudah ada, 

yang dibandingkan untuk melihat perubahan dalam penguasaan kosakata siswa setelah 

penerapan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan deep learning. Dalam 

penelitian ini, kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam yang mencakup pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan blended 

learning, sementara kelompok kontrol akan diajarkan dengan metode konvensional. 

3. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperimental pre-test dan post-test. 

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang dibandingkan untuk menilai perubahan 

penguasaan kosakata siswa. Kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan dengan 

pendekatan deep learning, yang menggabungkan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan 

blended learning. Pembelajaran kontekstual berfokus pada pengajaran kosakata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, sementara pendekatan kolaboratif melibatkan interaksi 

aktif antara siswa dalam memahami dan mengaplikasikan kosakata baru. Blended learning, 

yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring, akan dimanfaatkan untuk 

memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, kelompok 

kontrol akan mengikuti pembelajaran menggunakan metode tradisional yang lebih 

konvensional, yang biasanya hanya melibatkan pengajaran kosakata melalui penghafalan atau 

dengan menggunakan buku teks. Dengan membandingkan kedua kelompok ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur apakah pendekatan pembelajaran mendalam dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode tradisional. 

4. Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, yang melibatkan pengembangan 

kurikulum dan materi pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti akan merancang materi 

pembelajaran bahasa Inggris yang mengintegrasikan pendekatan kontekstual dan teknologi, 

untuk kelompok eksperimen. Materi tersebut akan berfokus pada pengajaran kosakata dengan 

cara yang aplikatif, menggunakan alat bantu digital, dan memperkenalkan situasi dunia nyata 

di mana kosakata tersebut digunakan. Selanjutnya, kelompok kontrol akan tetap menggunakan 

metode pengajaran konvensional tanpa penerapan teknologi atau pendekatan kontekstual. 

Tahap berikutnya adalah penerapan pembelajaran di kelas. Di sini, kelompok 

eksperimen akan mengikuti pembelajaran dengan pendekatan deep learning selama periode 



 

yang telah ditentukan, misalnya 4 bulan. Kelompok kontrol, di sisi lain, akan melaksanakan 

pembelajaran dengan metode tradisional. Setelah periode pembelajaran selesai, peneliti akan 

melakukan evaluasi dan analisis untuk mengukur efektivitas strategi pembelajaran yang telah 

diterapkan. Evaluasi ini akan mencakup beberapa indikator, seperti pemahaman kosakata 

siswa, tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan motivasi mereka untuk terus 

belajar bahasa Inggris. Pengukuran dilakukan melalui pre-test dan post-test, yang diberikan 

sebelum dan setelah penerapan pembelajaran. Selain itu, data tambahan juga akan dikumpulkan 

melalui kuesioner, wawancara, dan observasi untuk mengukur tingkat keterlibatan dan 

motivasi siswa selama proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3: Proses Penelitian 

5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah dasar Muhammadiyah, dengan fokus pada 

siswa kelas 4 hingga 6 yang mengikuti pelajaran bahasa Inggris. Waktu penelitian 

direncanakan selama 6 bulan, dengan pembagian waktu sebagai berikut: bulan pertama 

digunakan untuk pengembangan materi dan tes, bulan kedua hingga kelima untuk penerapan 

pembelajaran (dimulai dengan pre-test pada bulan pertama dan diakhiri dengan post-test pada 

bulan kelima), dan bulan keenam untuk evaluasi dan analisis hasil penelitian. 

6. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 4 hingga 6 yang mengikuti pelajaran bahasa 

Inggris di sekolah dasar Muhammadiyah di Pringsewu. Sampel penelitian terdiri dari dua 

kelompok yang sudah ada di sekolah tersebut, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Setiap kelompok terdiri dari sekitar 25-30 siswa, yang dipilih dengan non-acak 

berdasarkan kelas yang sudah ada, dengan pertimbangan agar kedua kelompok memiliki 

tingkat kemampuan penguasaan kosakata yang serupa pada awal penelitian. 



 

7. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, peneliti akan menggunakan beberapa instrumen penelitian. 

Tes kosakata akan digunakan untuk mengukur penguasaan kosakata siswa sebelum (pre-test) 

dan setelah (post-test) perlakuan. Kuesioner akan diberikan kepada siswa untuk mengukur 

motivasi dan keterlibatan mereka selama pembelajaran. Observasi juga dilakukan selama 

proses pembelajaran untuk menilai interaksi siswa dan penggunaan kosakata dalam konteks 

nyata. Untuk kelompok eksperimen, peneliti akan menggunakan platform pembelajaran 

digital yang akan mendukung pembelajaran melalui aplikasi mobile atau platform 

pembelajaran online, sementara kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan teknologi ini. 

8. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan analisis 

statistik. Uji T untuk sampel tidak independen akan digunakan untuk melihat apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada hasil pre-

test dan post-test. Selain itu, analisis deskriptif juga akan dilakukan untuk menggambarkan 

hasil observasi dan kuesioner. Regresi linier akan digunakan untuk menilai hubungan antara 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan peningkatan penguasaan kosakata. 

9. Rencana Capaian 

Tabel 1. Rencana Capaian 

No Jenis Luaran Kategori Indikator Capaian 

1 Wajib: Publikasi Ilmiah  Nasional Bereputasi 
Proses review/ accepted/ 

submitted 

2 
Pemakalah dalam 

Pertemuan Ilmiah 
Internasional/Nasional 

Diterima/ dilaksanakan/ 

prosiding sudah terbit 

3 
Hak Kekayaan 

Intelektual 

Paten/Paten Sederhana/Hak 

Cipta/Merek 

Dagang/Rahasia 

Dagang/Desain Produk 

Industri/Indikasi 

Geografis/PVT/Perlindungan 

Topografi Sirkuit Terpadu 

Tidak ada/ Draft/ Terdaftar / 

Granted 

4 Buku Ajar/Monograf  Tidak ada/ Draft/ Proses 

Editing/ Terbit 

5 
Tingkat Kesiapan 

Teknologi (TKT) 
Skala 1-3 Skala 1-3 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Ambarawa yang merupakan salah satu 

sekolah dasar swasta berbasis Islam yang berlokasi di Kecamatan Ambarawa, Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung. Sekolah ini dikenal dengan nama SD MUARA dan telah 

ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak. 

Berdasarkan data Kemendikdasmen, SD Muhammadiyah Ambarawa memiliki Nomor 

Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10805121 dengan status sekolah swasta dan terakreditasi A. 

Sekolah dipimpin oleh Bapak H. Amad Khoirun sebagai kepala sekolah. 

SD Muhammadiyah Ambarawa memiliki berbagai program unggulan yang mendukung 

pengembangan karakter dan kompetensi siswa, antara lain kegiatan keagamaan, pembiasaan 

karakter Islami, Jumat Berbagi, Jumat Sehat, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

serta berbagai kegiatan akademik dan nonakademik. Selain itu, sekolah juga aktif dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran yang mendukung penerapan pendekatan Deep Learning. 

 

4.2 Deskripsi Peserta Penelitian 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarawa yang terdiri atas 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Deep Learning, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Tabel 4.1 Distribusi Peserta Penelitian 

Kelompok Jumlah Siswa 

Eksperimen 24 

Kontrol 26 

Total 50 

 

4.3 Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Setelah proses pembelajaran 



 

selesai, siswa diberikan post-test menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan kosakata. 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Hasil Tes Vocabulary 

Kelompok N Mean SD Min Max 

Pre-Test Eksperimen 24 19,67 3,29 13 25 

Post-Test Eksperimen 24 21,17 2,63 15 25 

Pre-Test Kontrol 26 20,35 2,83 14 25 

Post-Test Kontrol 26 21,19 2,45 15 25 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test kelompok eksperimen 

sebesar 19,67 dan meningkat menjadi 21,17 pada post-test. Dengan demikian terjadi 

peningkatan sebesar 1,50 poin. Pada kelompok kontrol, rata-rata nilai pre-test sebesar 20,35 

dan meningkat menjadi 21,19 pada post-test, sehingga terjadi peningkatan sebesar 0,84 poin. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan hasil 

belajar setelah proses pembelajaran. Namun demikian, peningkatan yang terjadi pada 

kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. 

 

4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Siswa 

Distribusi frekuensi nilai digunakan untuk memberikan gambaran penyebaran 

kemampuan siswa pada saat pre-test dan post-test. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelompok Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

13 1 

16 3 

17 2 

18 4 

19 4 

20 1 

21 2 

22 2 

24 2 

25 3 

Total 24 



 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

15 1 

18 3 

19 2 

20 3 

21 6 

22 1 

23 3 

24 1 

25 4 

Total 24 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut terlihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh 

nilai tinggi pada kelompok eksperimen meningkat setelah diberikan perlakuan. Pada post-

test, sebagian besar siswa memperoleh nilai 21 sampai 25. 

 

4.5 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

Data Sig. Keterangan 

Pre-Test Eksperimen 0,212 Normal 

Post-Test Eksperimen 0,235 Normal 

Pre-Test Kontrol 0,318 Normal 

Post-Test Kontrol 0,229 Normal 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 sehingga data berdistribusi normal. 

 

4.6 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 



 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas 

Data Sig. Keterangan 

Pre-Test 0,365 Homogen 

Post-Test 0,352 Homogen 

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 

varians yang homogen. 

 

4.7 Uji Hipotesis 

a. Uji Paired Sample t-Test Kelompok Eksperimen 

Tabel 4.7 Hasil Uji Paired Sample t-Test Kelompok Eksperimen 

Variabel Mean Difference t Sig. 

Pre-Test dan Post-Test 1,50 5,874 0,000 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen. 

b. Uji Paired Sample t-Test Kelompok Kontrol 

Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Sample t-Test Kelompok Kontrol 

Variabel Mean Difference t Sig. 

Pre-Test dan Post-Test 0,84 4,282 0,000 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa kelompok kontrol juga mengalami 

peningkatan hasil belajar. 

c. Uji Independent Sample t-Test 

Tabel 4.9 Hasil Uji Independent Sample t-Test 

 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,035 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian terdapat perbedaan peningkatan penguasaan 

kosakata yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan Deep Learning 

berpengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa diterima. 

Kelompok Mean Gain 

Eksperimen 1,50 

Kontrol 0,84 

  

 

t Sig. 

2,170 0,035 



 

4.8 Analisis N-Gain 

Tabel 4.10 Hasil N-Gain 

Kelompok N-Gain Kategori 

Eksperimen 0,300 Sedang 

Kontrol 0,257 Rendah 

Hasil N-Gain menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran pada kelompok eksperimen 

berada pada kategori sedang, sedangkan kelompok kontrol berada pada kategori rendah. 

4.9 Effect Size 

Tabel 4.11 Hasil Effect Size 

Analisis Cohen's d Interpretasi 

Eksperimen vs Kontrol 0,58 Sedang 

 

Nilai Cohen's d sebesar 0,58 menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning 

memberikan pengaruh pada kategori sedang terhadap peningkatan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris siswa. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning memberikan pengaruh 

positif terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Ambarawa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai kelompok eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa secara 

keseluruhan, bukti yang ada menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran deep learning—

baik sebagai strategi pengajaran mendalam maupun melalui teknologi AI/deep learning—

memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. 

Pendekatan ini meningkatkan skor tes, retensi jangka panjang, dan kemampuan menggunakan 

kata dalam konteks, terutama ketika disertai desain pedagogis yang bermakna dan dukungan 

infrastruktur yang memadai (Afriyati et al., 2025; Chen et al., 2024; Guo, 2022; Santi et al., 

2024; Telaumbanua et al., 2025; R. Zhang, 2024) 

Peningkatan penguasaan kosakata pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui 

penerapan tiga komponen utama Deep Learning, yaitu pembelajaran kontekstual, pembelajaran 

kolaboratif, dan blended learning. Tiga komponen utama pendekatan pembelajaran deep 

learning dapat dipahami sebagai: pembelajaran kontekstual (menghubungkan materi dengan 

kehidupan nyata), kolaboratif (interaksi dan kerja sama bermakna antarsiswa), dan blended 



 

learning (penggabungan tatap muka–daring yang dirancang khusus untuk pemahaman 

mendalam). Ketiganya saling menguatkan dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

kritis, reflektif, dan relevan dengan tantangan abad 21 (Albani, 2025; Y. Azzahra & Jaya, 2025; 

Rosyidah et al., 2026; Telaumbanua et al., 2025; Q. Zhang et al., 2025) 

Pembelajaran kontekstual membantu siswa menghubungkan kosakata Bahasa Inggris 

dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kosakata yang 

dipelajari tidak hanya dihafalkan, tetapi digunakan dalam konteks yang bermakna sehingga 

memudahkan siswa memahami dan mengingat kata-kata baru. Secara konsisten, penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual memang membantu siswa menghubungkan 

kosakata Bahasa Inggris dengan pengalaman nyata yang mereka temui sehari-hari. Ketika kata 

diajarkan melalui situasi otentik, baik di kelas, lingkungan sekitar, maupun lewat teknologi 

(video, VR, AR, mobile), siswa lebih paham makna, lebih lama mengingat, lebih termotivasi, 

dan lebih mampu menggunakan kosakata tersebut dalam komunikasi nyata (Aprianti & 

Azzahra, n.d.; S. Azzahra & Kaniadewi, 2025; Ganesan et al., 2025; Indriani et al., 2023; 

Samsudin et al., 2025; Susanto & Febrianto, 2022). 

Pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok, berdiskusi, dan saling membantu memahami materi. Interaksi antarsiswa 

memungkinkan penggunaan kosakata secara aktif sehingga meningkatkan pemahaman dan 

retensi kosakata. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa pembelajaran kolaboratif 

memberikan kesempatan nyata bagi siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan saling 

membantu memahami materi, sekaligus mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, 

dan tanggung jawab. Riset menegaskan bahwa manfaat terbesar muncul ketika guru merancang 

tugas, struktur kelompok, dan pelatihan keterampilan interaksi secara sengaja, bukan hanya 

“menyuruh kerja kelompok” tanpa arahan (R. Gillies, 2016; R. M. Gillies, 2023; Moore et al., 

2019; Slavin, 2014). 

Selain itu, penerapan blended learning melalui pemanfaatan media digital, video 

pembelajaran, dan aktivitas interaktif membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Penggunaan teknologi membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif 

dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan blended 

learning melalui media digital, video pembelajaran, dan aktivitas interaktif memang membuat 

pembelajaran lebih menarik: siswa lebih fokus, lebih termotivasi, lebih aktif, dan sering kali 

mencapai hasil belajar yang lebih tinggi, asalkan didukung desain pembelajaran dan 

infrastruktur yang memadai (Ahmed et al., 2024; Bhadri & Patil, 2022). 



 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan berpusat pada siswa. Temuan ini sejalan dengan 

teori Deep Learning yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman nyata, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan Deep Learning efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Ambarawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pendekatan Deep 

Learning terhadap penguasaan kosakata (vocabulary mastery) siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Ambarawa, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa pada kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan Deep Learning. 

Rata-rata nilai siswa meningkat dari 19,67 pada saat pre-test menjadi 21,17 pada saat post-

test, dengan peningkatan sebesar 1,50 poin. 

2. Penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa pada kelompok kontrol juga mengalami 

peningkatan, namun peningkatannya lebih rendah dibandingkan kelompok eksperimen. 

Rata-rata nilai siswa meningkat dari 20,35 pada saat pre-test menjadi 21,19 pada saat post-

test, dengan peningkatan sebesar 0,84 poin. 

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Deep 

Learning menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan kelompok 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

4. Pendekatan Deep Learning yang mengintegrasikan pembelajaran kontekstual, pembelajaran 

kolaboratif, dan blended learning terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris siswa sekolah dasar. Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak hanya 

menghafal kosakata, tetapi juga memahami dan menggunakan kosakata dalam konteks yang 

bermakna sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan berpusat pada 

siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Deep Learning memberikan 

pengaruh positif terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Ambarawa. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan pendekatan Deep Learning 

dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif di sekolah dasar. 

Pembelajaran yang mengintegrasikan konteks kehidupan nyata, aktivitas kolaboratif, dan 



 

pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar serta 

membantu siswa memahami kosakata secara lebih mendalam. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, 

guru perlu mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang autentik dan kolaboratif. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru Bahasa Inggris maupun guru kelas disarankan untuk menerapkan pendekatan Deep 

Learning dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris. Penggunaan kegiatan kontekstual, 

diskusi kelompok, permainan edukatif, serta media digital dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam belajar. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis 

Deep Learning melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, terutama sarana 

teknologi dan media pembelajaran digital yang dapat menunjang pelaksanaan blended learning. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, bekerja sama 

dengan teman dalam kelompok, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia 

untuk memperkaya penguasaan kosakata Bahasa Inggris. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa pada jenjang 

pendidikan yang berbeda, materi Bahasa Inggris yang lebih luas, atau menggunakan jumlah 

sampel yang lebih besar sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh Deep Learning terhadap keterampilan 

berbahasa lainnya, seperti speaking, reading, writing, maupun listening. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada 

satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Kedua, fokus penelitian hanya pada penguasaan kosakata Bahasa 



 

Inggris sehingga belum menggambarkan pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap seluruh 

aspek keterampilan berbahasa. Ketiga, waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas 

memungkinkan pengaruh pembelajaran belum terlihat secara maksimal dalam jangka panjang. 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa pendekatan Deep 

Learning berpotensi menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 
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LAMPIRAN 1 

ANGGARAN PENELITIAN  

 

Berikut adalah Tabel Anggaran Biaya yang disusun secara rinci sesuai dengan standar 

biaya keluaran (SBK) untuk Anggaran PDU maksimal sebesar Rp 10.000.000:\ 

 

Tabel 2. Anggaran Biaya 

No Komponen Item Satuan Vol. Harga (Rp) Total (Rp) 

1 Publikasi Ilmiah 

Biaya 

Penerbitan 

Jurnal 

Artikel 1 2.500.000 2.500.000 

2 
Buku 

Ajar/Monograf 

Penyusunan 

Buku Ajar 
Buku 1 1.500.000 1.500.000 

3 Pemakalah 

Biaya 

Pemakalah 

(Konferensi) 

Paket 1 1.000.000 1.000.000 

4 
Hak Kekayaan 

Intelektual 

Pendaftaran 

Paten/Sederhana 
Perkiraan 1 2.000.000 2.000.000 

5 TKT 
Penyusunan 

Laporan TKT 
Dokumen 1 500.000 500.000 

6 
Peralatan dan 

Teknologi 

Pembelian Alat 

Pembelajaran 
Unit 1 1.500.000 1.500.000 

7 Miscellaneous 

Biaya 

Administrasi 

Lainnya 

Paket 1 500.000 500.000 

Total                                                                                                                       10.000.000 

 

Mengetahui, 

Ketua LPPM UMPRI 

 
 
 

              Dr.Veria Septianingtias, M.Hum. 

NIDN 0213108601 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 2  

JADWAL PENELITIAN DAN SUSUNAN PENELITI 

 

A. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran jelas mengenai tahapan dan waktu 

pelaksanaan penelitian yang diajukan. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 6 bulan, 

dengan setiap tahapan memiliki durasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Jadwal 

penelitian disusun dalam bentuk bar chart sebagai berikut: 

Tabel 3. Jadwal Penelitian 

No Tahapan Penelitian Bulan 

1 

Bulan 

2 

Bulan 

3 

Bulan 

4 

Bulan 

5 

Bulan 

6 

1 Pengembangan Kurikulum dan 

Materi 

 
     

2 Pre-test Penguasaan Kosakata  
     

3 Penerapan Pembelajaran di Kelas 

(Kelompok Eksperimen) 

 
   

  

4 Penerapan Pembelajaran di Kelas 

(Kelompok Kontrol) 

 
   

  

5 Post-test Penguasaan Kosakata 
    

 
 

6 Pengumpulan Data (Kuesioner, 

Wawancara, Observasi) 

 
    

 

7 Analisis Data 
     

 

8 Penulisan Laporan Penelitian 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4: Jadwal Penelitian 

 

 



 

 

B. Struktur Organisasi 

Susunan organisasi peneliti dan pembagian tugas ditulis dalam bentuk Tabel 4 

Tabel 4. Struktur Organisasi. 

 

No Nama / 

NIDN 

Instansi Asal Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1 Rahmatika 

Kayyis / 

NIDN 

0211048801 

Universitas 

Muhammadiyah 

Pringsewu 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

8 Memimpin penelitian, 

merancang kurikulum 

dan materi 

pembelajaran, analisis 

hasil penelitian. 

2 Kurniati / 

NIDN 

0205038501 

Universitas 

Muhammadiyah 

Pringsewu 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

6 Mengembangkan materi 

pembelajaran, 

melaksanakan 

pembelajaran di kelas, 

pengumpulan dan 

analisis data. 

3 Muhammad 

Bagoes 

Kesuma  

Universitas 

Muhammadiyah 

Pringsewu 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

6 Mengelola data, 

melakukan analisis data, 

dan menyusun laporan 

penelitian. 

4 Nuraini Universitas 

Muhammadiyah 

Pringsewu 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

4 Mengelola aspek 

administrasi penelitian, 

menyusun jadwal 

penelitian, mendukung 

pengumpulan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 3 

 

a) Sarana dan Prasarana Penunjang Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang mendukung 

kelancaran proses penelitian. Beberapa sarana dan prasarana yang tersedia di Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Ruang Kelas dan Laboratorium: 

a. Ruang kelas yang dilengkapi dengan proyektor, whiteboard, dan peralatan 

komputer untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran. 

b. Laboratorium komputer untuk pelaksanaan platform pembelajaran online dan 

aplikasi mobile yang akan digunakan oleh kelompok eksperimen. 

2. Perangkat Teknologi: 

a. Laptop dan komputer dengan koneksi internet yang stabil untuk keperluan 

pengolahan data dan penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran. 

b. Platform pembelajaran online yang memungkinkan pengajaran berbasis blended 

learning. 

3. Aplikasi Pembelajaran: 

a. Aplikasi pembelajaran bahasa Inggris yang sudah ada, seperti Duolingo dan 

Quizlet, yang akan digunakan untuk membantu kelompok eksperimen dalam 

mengembangkan kosakata bahasa Inggris. 

4. Sumber Daya Manusia: 

a. Dosen dan tenaga pengajar yang berkompeten dalam pengajaran bahasa Inggris 

serta dalam penerapan teknologi dalam pendidikan. 

5. Perpustakaan dan Database: 

a. Akses ke koleksi buku ajar, jurnal, dan sumber daya online yang relevan dengan 

pengajaran bahasa Inggris dan pembelajaran mendalam (deep learning) dari 

berbagai platform pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b) Profil Sinta Ketua dan Anggota Peneliti 

Profil Sinta mengacu pada sistem yang digunakan di Indonesia untuk menilai kinerja penelitian 

dan publikasi akademik peneliti. Di bawah ini adalah contoh profil Sinta dari ketua dan anggota 

peneliti. 

No Nama 

Peneliti 

Sinta ID Bidang Ilmu Jumlah 

Publikasi 

Terindeks 

Sinta 

H-

Indeks 

Publikasi Terakhir 

1 
Rahmatika 

Kayyis 
5980692 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

29 6 

Research Status of Artificial 

Intellegence in Education: A 

Systematic Literature Review 

(SLR) (2025) 

2 Kurniati 6020861 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

89 0 

The Utilization of Google Sites as a 

Professional E-Portfolio for 

Teachers Moving Force X 

Pringsewu District (2025) 

 
Fitri 

Wulandari  
0225078103 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

- - 

- 

3 

Maulita 

Puspa 

Anffaini 

 
Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

10 - - 

4 Nuraini 

 
Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

7 - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4 

SURAT TUGAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4 

SURAT BALASAN DARI SEKOLAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN DI SEKOLAH 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 

 
 



Kompetensi yang Diukur

Siswa mampu:

1. mengenali arti kosakata bahasa Inggris, 

2. memahami penggunaan kata dalam konteks sederhana, 

3. mengidentifikasi benda, hewan, aktivitas, dan anggota tubuh, 

4. menggunakan kosakata dalam kalimat sederhana. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Haikal Muhammad Nasri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

2 Mandriayansah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

3 Cahaya Rizkikha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

4 Milatul Ulfa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

5 Avika Azahra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

6 Naifah Lutfiyaningrum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

7 Askana Syahi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

8 M. Biniang Puira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

9 Rasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

10 Rasyidin Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

11 Margani Al Habsyi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

12 Raka Naufal Asyaufiq 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

13 Ida Zuhrib 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

14 Yuki Azmi Ufairah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

15 Syifa Azmi Zakia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

16 Anggun N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

17 Azzahra Nasyila Rahma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

18 Syakilla Putri W. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

19 M.Arif Adzdzaky 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

20 M. Auf Ahnaf 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

21 Eliska Altaatlia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

22 Danisa Ariya Rama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

23 Nafisa Arfa Nanira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

24 Khalifa Syafia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

Nama Nomor
Soal Nomor

Kelas

Tujuan

40 menit

Mengukur penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa

Mata Pelajaran

Materi

Kelas

Bentuk Tes

Jumlah Soal

Alokasi Waktu

Bahasa Inggris

Vocabulary

V SD

Pilihan Ganda

25

Tes Vocabulary Bahasa Inggris

Siswa Kelas 5 SD

Jumlah Soal: 25 Pilihan Ganda

Identitas Instrumen

KeteranganKomponen



Kompetensi yang Diukur

Siswa mampu:

1. mengenali arti kosakata bahasa Inggris, 

2. memahami penggunaan kata dalam konteks sederhana, 

3. mengidentifikasi benda, hewan, aktivitas, dan anggota tubuh, 

4. menggunakan kosakata dalam kalimat sederhana. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Fatih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

2 Talitha Hasna H, 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

3 Febby Humaira Z. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

4 Aeni Asiva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

5 Ilop Imup 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

6 Sulthan Azka Ahari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

7 Syafika Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

8 Akifa Agustiana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

9 Aqila Tasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

10 Amanda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

11 Aisyah Ayudia Inara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

12 Kinara Nazwa Mahira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

13 Afwa Ayuningtras 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

14 Abid Aqil Pranaja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

15 Devika Tirta Anindia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

16 Rahmat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

17 Nafisha Destiana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

18 Ayu Ayubbi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

19 Alzam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

20 Asrap Maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

21 Divia Nia Cantika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

22 Khalisah M.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

23 Fathan Al-Ghifari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

24 M.Adib 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

25 Dimas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

26 Rega 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

Jumlah 26 26 26 26 26 26 24 21 19 21 19 21 26 21 13 26 22 17 13 20 23 15 26 26 22

Nama Nomor
Soal Nomor

Kelas

Tujuan

40 menit

Mengukur penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa

Mata Pelajaran

Materi

Kelas

Bentuk Tes

Jumlah Soal

Alokasi Waktu

Bahasa Inggris

Vocabulary

V SD

Pilihan Ganda

25

Tes Vocabulary Bahasa Inggris

Siswa Kelas 5 SD

Jumlah Soal: 25 Pilihan Ganda

Identitas Instrumen

KeteranganKomponen



Kompetensi yang Diukur

Siswa mampu:

1. mengenali arti kosakata bahasa Inggris, 

2. memahami penggunaan kata dalam konteks sederhana, 

3. mengidentifikasi benda, hewan, aktivitas, dan anggota tubuh, 

4. menggunakan kosakata dalam kalimat sederhana. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Haikal Muhammad Nasri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

2 Mandriayansah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

3 Cahaya Rizkikha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

4 Milatul Ulfa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

5 Avika Azahra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

6 Naifah Lutfiyaningrum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

7 Askana Syahi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

8 M. Biniang Puira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

9 Rasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

10 Rasyidin Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

11 Margani Al Habsyi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

12 Raka Naufal Asyaufiq 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

13 Ida Zuhrib 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

14 Yuki Azmi Ufairah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

15 Syifa Azmi Zakia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

16 Anggun N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

17 Azzahra Nasyila Rahma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

18 Syakilla Putri W. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

19 M.Arif Adzdzaky 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

20 M. Auf Ahnaf 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

21 Eliska Altaatlia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

22 Danisa Ariya Rama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

23 Nafisa Arfa Nanira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

24 Khalifa Syafia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5A

Tes Vocabulary Bahasa Inggris

Siswa Kelas 5 SD

Jumlah Soal: 25 Pilihan Ganda

Identitas Instrumen

KeteranganKomponen

40 menit

Mengukur penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa

Mata Pelajaran

Materi

Kelas

Bentuk Tes

Jumlah Soal

Alokasi Waktu

Bahasa Inggris

Vocabulary

V SD

Pilihan Ganda

25
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Soal Nomor
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Kompetensi yang Diukur

Siswa mampu:

1. mengenali arti kosakata bahasa Inggris, 

2. memahami penggunaan kata dalam konteks sederhana, 

3. mengidentifikasi benda, hewan, aktivitas, dan anggota tubuh, 

4. menggunakan kosakata dalam kalimat sederhana. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Fatih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

2 Talitha Hasna H, 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

3 Febby Humaira Z. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

4 Aeni Asiva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

5 Ilop Imup 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

6 Sulthan Azka Ahari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

7 Syafika Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

8 Akifa Agustiana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

9 Aqila Tasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

10 Amanda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

11 Aisyah Ayudia Inara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

12 Kinara Nazwa Mahira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

13 Afwa Ayuningtras 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

14 Abid Aqil Pranaja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

15 Devika Tirta Anindia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

16 Rahmat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

17 Nafisha Destiana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

18 Ayu Ayubbi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

19 Alzam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

20 Asrap Maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

21 Divia Nia Cantika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

22 Khalisah M.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

23 Fathan Al-Ghifari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

24 M.Adib 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

25 Dimas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

26 Rega 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5B

Jumlah 22 25 24 25 25 25 24 21 18 21 19 21 23 21 13 24 22 17 13 20 23 15 23 23 22

Tes Vocabulary Bahasa Inggris

Siswa Kelas 5 SD

Jumlah Soal: 25 Pilihan Ganda

Identitas Instrumen

KeteranganKomponen

40 menit

Mengukur penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa

Mata Pelajaran

Materi

Kelas

Bentuk Tes

Jumlah Soal

Alokasi Waktu

Bahasa Inggris

Vocabulary

V SD

Pilihan Ganda

25

Nama Nomor
Soal Nomor

Kelas
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